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ABSTRAK 

 

Skripsi ini atas nama Ginta Afriani Hutajulu, NIM 4317030, yang 

berjudul “KOMUNIKASI ANTARBUDAYA PADA MASYARAKAT 

MELAYU DAN MANDAILING DI UJUNG GADING KECAMATAN 

LEMBAH MELINTANG KABUPATEN PASAMAN BARAT”. Program 

studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushulludin Adab dan Dakwah, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi, 2021.  

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa masyarakat memiliki identitas dan 

kebudayaan tersendiri yang sangat unik, yang mana masyarakat Melayu dan 

Mandailing cenderung menggunakan bahasa masing-masing pada saat 

berkomunikasi sehingga sebagian dari masyarakat Melayu sulit memahami bahasa 

Mandailing. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan apa adanya tentang 

suatu keadaan. Dalam penelitian ini penulis menggambarkan komunikasi antar 

budaya pada masyarakat Melayu dan Mandailing di Ujung Gading Lembah 

Melintang, Kabupten Pasaman Barat. Dalam mengumpulkan data penulis 

menggunakan teknik observasi dan wawancara dengan informan yang berkaitan 

dengan komunikasi antarbudaya masyaraka Melayu dan masyarakat Mandailing. 

Hasil penelitian yakni menunjukkan bahwa budaya asal sangat memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap jalannya suatu proses komunikasi, terutama 

gangguan berbahasa dan prasangka negative serta etnosentrisme berlebihan masih 

umum ditemukan. Dimana komunikasi tersebut tidak berjalan dengan 

semestinyayang mengakibatkan sering ditemukan kesalah pahaman antara 

masyarakat Melayu dan masyarakat Mandailing. 

 Komunikasi antarbudaya pada masyarakat Melayu dan Mandailing di 

Ujung Gading Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat, Masih cukup baik, 

yang mana menjadi komunikan adalah anak-anak dan remaja, dalam penerimaan 

pesan memperhatikan apa yang terbih dahulu disampaikan oleh lawan bicara, 

pemilihan media sesuai dengan kebutuhan saat bicara, Feedback yaitu terjadi 

umpan balik saat berkomunikasi, Noise terjadi karena adanya intonasi suara yang 

menyebabkan terjadinya kesalah pahaman. Akan tetapi masih terdapat hambatan 

komunikasi antarbudaya diantaranya etnosentrisme yaitu, sikap yang cendrung 

kurangnya menghargai satu sama lain dilingkungan tersebut, stereotip yakni 

masih banyaknya masyarakat Melayu menilai buruk masyarakat Mandailing, dan 

prasangka komunikasi antarbudaya tersebut disebabkan dengan adanya kebiasaan 

sehari-hari yang telah terjadi, jadi selalu berpikir seperti itu. 
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